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HUBUNGAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS DAN INTENSITAS 

PENGGUNAAN WHATSAPP DENGAN DUKUNGAN SOSIAL SEBAGAI 

MEDIATOR PADA MAHASISWA YANG SEDANG MENYUSUN SKRIPSI 

Afnan ‘Alwan Noor Rofif 

Intisari 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kesejahteraan 

psikologis dan intensitas penggunaan WhatsApp dengan dukungan sosial sebagai variabel mediator. 

Penelitian ini dirasa penting untuk diteliti karena ditemukan data dan fakta dimana mahasiswa 

memiliki permasalahan kesejahteraan psikologis ketika menyusun skripsi. Sementara itu seharusnya 

skripsi tidak lagi menjadi beban, karena mahasiswa yang menyusunnya telah melewati serangkaian 

proses yang membuat mahasiswa siap untuk menyusunnya. Selain itu mahasiswa juga mendapat 

bantuan dari berbagai pihak serta sarana dan prasarana. Subjek dalam penelitian ini adalah para 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi berjumlah 107 subjek. Penarikan sampel menggunakan 

teknik accidental sampling dan teknik analisis data menggunakan PROCESS SPSS. Alat ukur yang 

digunakan menggunakan skala likert, di mana skala kesejahteraan psikologis dibuat sendiri oleh 

peneliti berdasarkan teori Ryff (1989); skala intensitas penggunaan WhatsApp memodifikasi dari 

Hidayatun (2015); dan skala dukungan sosial menggunakan skala yang sudah ada yang dibuat oleh 

Ni’mah (2014). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

kesejahteraan psikologis dan intensitas penggunaan WhatsApp dengan dukungan sosial sebagai 

mediator. Artinya intensitas penggunaan WhatsApp tidak berhubungan secara tidak langsung dengan 

kesejahteraan psikologis melalui mediasi dukungan sosial. Hasil tersebut dilihat dari nilai efek tidak 

langsung tidak terstandar bootstrap sebesar -0,004, dan interval kepercayaan (CI) 95% berkisar 

antara -0,130 sampai 0,140. Karena nol termasuk dalam rentang interval kepercayaan 95%. 

Kata kunci: kesejahteraan psikologis, intensitas penggunaan WhatsApp, dukungan sosial 
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THE RELATIONSHIP OF PSYCHOLOGICAL WELL-BEING AND INTENSITY 

OF WHATSAPP USE WITH SOCIAL SUPPORT AS MEDIATORS FOR 

STUDENTS WHO ARE COMPLETING THESIS 

Afnan ‘Alwan Noor Rofif 

Abstract 

This study aims to determine whether there is a relationship between psychological well-

being and the intensity of WhatsApp use with social support as a mediator variable. This research 

is considered important to study because it finds data and facts where students have psychological 

well-being problems when compiling their thesis. Meanwhile, the thesis should no longer be a 

burden because students who compose it have gone through a series of processes that make them 

ready to compile it. In addition, students also receive assistance from various parties, as well as 

facilities and infrastructure. The subjects in this study were students who were compiling a thesis 

total of 107 subjects. Sampling using an accidental sampling technique and data analysis technique 

using PROCESS SPSS The measuring instrument used is a Likert scale, where the psychological 

well-being scale is made by the researcher based on Ryff's theory (1989); the WhatsApp usage 

intensity scale is modified by Hidayatun (2015); and the social support scale is created by Ni'mah 

(2014). The results of this study indicate that there is no relationship between psychological well-

being and the intensity of WhatsApp use with social support as a mediator. This means that the 

intensity of WhatsApp use is not indirectly related to psychological well-being through the mediation 

of social support. These results are seen from the bootstrap nonstandard indirect effect value of -

0.004, and the 95% confidence interval (CI) ranges from -0.130 to 0.140. Because zero is included 

in the 95% confidence interval range. 

Keywords: psychological well-being, intensity of WhatsApp use, social support 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Di Indonesia masih ada banyak persoalan yang dikesampikan, salah satunya 

adalah kesejahteraan psikologis. Padahal setiap tahunnya jumlah pengidap 

gangguan mental selalu mengalami peningkatan. Data Riset Kesehatan Dasar 2013 

memperlihatkan prevalensi gangguan mental emosional dengan gejala depresi dan 

kecemasan pada usia 15 tahun mencapai  angka 14 juta pengidap. Dari data tersebut 

dapat dilihat bahwa saat ini di Indonesia isu kesejahteraan psikologis menjadi hal 

yang cukup penting untuk mendapatkan perhatian. 

Persoalan kesejahteraan psikologis bisa ditemukan di banyak tempat, salah 

satunya di lingkungan kerja. Asih dkk (2018) menyebutkan jika lingkungan 

pekerjaan berpotensi sebagai stressor kerja. Stres kerja ditunjukkan oleh adanya 

sebuah keadaan yang membentuk ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang 

berpengaruh terhadap emosi dan proses berpikir individu. (Asih, dkk 2018). Selain 

di lingkungan pekerjaan, permasalahan kesehatan mental juga bisa ditemukan di 

lingkup rumah tangga. Penelitian oleh Vinatalia dkk (2009) misal, menunjukkan 

jika sebagian besar wanita yang melakukan konsultasi di LSM Rifka Annisa 

Women’s Crisis Center Yogyakarta mengalami beberapa bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga, dan berada pada tingkat depresi ringan. Tidak hanya di lingkungan 

kerja dan rumah tangga, persoalan kesehatan mental juga dapat ditemukan dalam 

lingkup pendidikan, termasuk perguruan tinggi. Penelitian Nugraheni (2012); 

Julika & Setiyawati (2019) menjelaskan bahwa kegiatan yang berkaitan dengan 
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materi pembelajaran, manajeman waktu antara kegiatan akademik dan non-

akademik, dan prestasi akademik merupakan stressor utama bagi mahasiswa baru. 

Sedangkan bagi mahasiswa akhir, kegiatan akademik yang menjadi stressor adalah 

kegiatan akademik yang berkaitan dengan penyelesaian skripsi. 

Dalam masa studinya, mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan guna 

mendapatkan gelar strata satu harus melalui serangkaian proses, dari menyelesaikan 

mata kuliah hingga jumlah SKS tertentu, Kuliah Kerja Nyata atau KKN, hingga 

tugas akhir berupa skripsi. Menurut Gunawati dkk; Zakaria (2017) skripsi adalah 

suatu karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan pendidikan 

akademis di Perguruan Tinggi. Sedangkan dalam praktiknya terdapat mahasiswa 

yang mendapat kesulitan ketika menyusun skripsi. Mutadin dalam Zakaria (2017) 

menyebutkan ada beberapa masalah yang dialami mahasiswa ketika menyusun 

skripsi, seperti: kesulitan dalam menentukan judul skripsi; Lamanya proses dalam 

pengumpulan literatur dan data; Kesusahan mencurahkan isi pemikiran ke bentuk 

tulisan, dan lain-lain. 

Selain kendala-kendala di atas, ada beberapa persoalan yang bisa dialami 

mahasiswa ketika menyusun skripsi. Menurut penelitian Pramudhita (2013) 

mengenai hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan mahasiswa 

tingkat akhir menghadapi skripsi di Stikes Aisyiyah Yogyakarta, skripsi dapat 

menimbulkan kecemasan bagi mahasiswa yang sedang menyusunya. Dalam 

penelitian tersebut menggambarkan tingkat kecemasan yang timbul pada 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi dapat dipengaruhi oleh dukungan 

keluarganya. Giyarto (2018) juga menjelaskan skripsi bisa menimbulkan stres pada 
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mahasiswa yang sedang menyusunnya pada sebuah penelitian yang dilakukannya. 

Dilihat dari dua persolan tersebut, dapat dilihat jika skripsi bisa memengaruhi 

kesejahteraan psikologis mahasiswa yang sedang menyusunnya. 

Dalam artikel yang dimuat di tirto.id pada 5 Januari 2019 (Khalika, 2019) 

menyebutkan pada Desember 2018 dua mahasiswa di salah satu Universitas negeri 

di Jawa Barat ditemukan meninggal di tempat tinggal masing-masing. Dari 

keterangan kekasih salah satu korban (RWB), laki-laki berusia 24 tahun tersebut 

sempat mengeluhkan skripsi yang tak kunjung selesai. Kemudian, korban lain (MB) 

juga diduga melakukan bunuh diri yang disebabkan oleh stres dalam proses 

pengerjaan skripsi. Dari kasus tersebut dapat dilihat jika skripsi dapat menyebabkan 

persoalan kesejahteraan psikologis yang cukup serius hingga dapat menyebabkan 

tindakan bunuh diri. 

Sebagai syarat wajib kelulusan, skripsi terkadang menjadi momok oleh 

banyak orang yang sedang menyusunnya. Berdasarkan penelitian Arsaningtias 

(2018); Khalika (2019), dari 221 mahasiswa, mereka diketahui mengalami berbagai 

tingkat stres saat mengerjakan skripsi. Penelitian itu menunjukkan sebagian besar 

mahasiswa merasakan stres berat (25,8%) sedangkan sisanya merasakan stres 

normal (23,1%), stres ringan (12,7%), stres sedang (15,8%), dan stres sangat berat 

(22,6%).  Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat jika dari total 100%, hanya 

23,1% diantaranya yang tidak mengalami stres ketika menyusun skripsi.  

Selain kasus dengan bukti nyata dan hasil penelitian seperti di atas, peneliti 

mencoba mencari data dengan wawancara preliminay terhadap beberapa 
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mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang sedang menyusun skripsi. Dari 6 mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi, 2 diantaranya mengalami permasalahan 

kesejahteraan psikologis. Mahasiswa dengan inisial RA dan RR mengaku jika 

dosen pembimbing skripsi menjadi faktor utama yang menjadi stressor bagi 

mereka. RA menyebutkan jika dosen pembimbing skripsinya sulit ditemui dan 

cukup terkenal killer di kalangan mahasiswa hingga menyebabkan RA seringkali 

merasa cemas hingga mual ketika hendak menemuinya. Tidak berbeda jauh dengan 

RA, RR menyebutkan jika dosen pembimbing skripsinya dinilai menuntut terlalu 

banyak hingga membuatnya stress dengan revisi, hal tersebut juga menyebabkan 

RR sering mengalami migraine hingga harus rutin meminum obat untuk 

menghilangkan rasa sakitnya. Apa yang dialami oleh RA dan RR cukup 

membuktikan jika skripsi bisa berdampak buruk bagi kesejahteraan psikologis 

mahasiswa yang sedang menyusunnya.  

Ryff & Carol (1989) menjelaskan kesejahteraan psikologis dimana 

seseorang yang mampu menunjukkan sikap positif terhadap diri sendiri dan orang 

lain, membuat keputusan sendiri, mengatur perilaku mereka, menciptakan dan 

mengelola lingkungan yang memenuhi kebutuhan mereka, dan diri mereka sendiri, 

serta terdapat keinginan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan diri. Ryff & 

Singer; Zulifatul & Savira (2015); Wahyuningtyas (2016) juga menyampakan 

bahwa tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi memungkinkan seseorang 

untuk memelihara hubungan baik dengan orang-orang di sekitarnya, percaya diri, 

dan  memiliki tujuan dan sasaran pribadi dalam hidupnya. 
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Kesejahteraan psikologis individu bisa dipengaruhi beberapa faktor. 

Schmutte (1995); Wahyuningtyas (2016) menyebutkan beberapa diantaranya 

adalah usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, budaya, dan dukungan sosial. 

Ditemukan beberapa penelitian yang membuktikan jika dukungan sosial 

berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis seseorang. Puspito (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Kesejahteraan 

Psikologis Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan” menunjukkan jika bagi remaja 

memiliki dukungan sosial yang tinggi, maka kesejahteraan psikologisnya juga 

tinggi. Penelitian lain oleh Ulfatunnajah (2017) juga menunjukkan hal yang serupa. 

Kesimpulan dalam penelitiannya adalah Semakin tinggi dukungan sosial 

mahasiswa yang tergabung dalam organisasi maka semakin tinggi pula 

kesejahteraan psikologis mahasiswa tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah siswa dalam organisasi dengan dukungan sosial yang dia dapat, semakin 

rendah juga kesejahteraan psikologis siswa tersebut. Selain kedua penelitian 

tersebut, Jayafa (2018) dalam hasil penelitiannya juga menyimpulkan jika semakin 

tinggi dukungan sosial yang diperoleh maka semakin tinggi juga kesejahteraan 

psikologisnya, sebaliknya juga seperti itu; Semakin rendah dukungan sosialnya 

maka semakin rendah juga kesejahteraan psikologisnya. Dari beberapa penelitian 

yang sudah disebutkan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan jika dukungan sosial 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis individu. 

Dukungan sosial sendiri bisa diperoleh seseorang yang bersumber dari 

beberapa hal. Sarafino (1994); Idris (2018) menyebutkan beberapa sumber 

dukungan sosial, diantaranya adalah orang-orang sekitar individu yang bukan 
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kalangan profesional, seperti keluarga dan sahabat. Kemudian ada profesional, 

diantaranya ada psikolog untuk membantu secara psikis atau dokter untuk 

membantu secara klinis. Yang terakhir adalah kelompok sosial. Dukungan sosial 

yang bersumber dari (signification other) seperti keluarga, teman dekat, atau rekan 

ternyata cukup berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis seseorang.  

Sementara itu, di era teknologi serba maju seperti sekarang ini untuk 

memudahkan dalam berkomunikasi dengan orang lain sudah tidak harus bertemu 

langsung (face to face), tetapi bisa melalui media sosial. Priyatna (2012); Ningrum 

(2015) menjelaskan media sosial adalah sebuah media online di mana pengguna 

dapat membuat profil dan membangun jaringan pribadi untuk terhubung dengan 

orang lain. Dengan demikian, media sosial didefinisikan sebagai dunia tanpa batas 

yang dapat dihubungkan dengan menggunakan koneksi internet untuk menjalin 

komunikasi jarak jauh. Sementara itu ada banyak sekali media sosial sekarang ini, 

dari yang konvensional seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan ada juga yang 

dikhususkan untuk bertukar pesan seperti WhatsApp, Line, Telegram, dan lain 

sebagainya. Dari Sekian banyaknya media sosial yang ada, WhatsApp menjadi 

salah satu media sosial yang paling aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia 

dengan tingkat penetrasi 83%. Artinya, 83% pengguna internet atau sekitar 124 juta 

pengguna terdaftar menggunakan WhatsApp di perangkat mereka. (Jayani, 2019). 

Dari data tersebut bisa dilihat bahwa WhatsApp merupakan salah satu media sosial 

yang paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia saat ini. 

Media sosial WhatsApp yang biasa disingkat WA merupakan salah satu 

media yang bisa diunduh di Smartphone. Media sosial ini digunakan sebagai sarana 
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komunikasi chatting dengan mengirimkan pesan teks, gambar, video bahkan 

telepon. WhatsApp dapat berfungsi jika kartu telepon pengguna memiliki paket data 

Internet (Suryadi dkk, 2018). Dalam penggunannya WhatsApp memiliki beberapa 

manfaat, salah satunya WhatsApp bisa digunakan sebagai media pembelajaran. 

Penelitian Sartika (2018) menunjukkan jika WhatsApp berfungsi sebagai sarana 

komunikasi dan memberikan materi kuliah berupa penjelasan di kelas jika masiswa 

tidak memahami materi selama proses belajar mengajar di kelas. WhatsApp juga 

berfungsi untuk sarana pengiriman tugas dari dosen ke mahasiswa karena efisien 

dari segi waktu. Manfaat lain dari penggunaan WhatsApp adalah bisa digunakan 

sebagai sarana untuk bersosialisasi. Wahyuni (2016) dalam penelitiannya yang 

berjudul Efektifitas Komunikasi Melalui Grup WhatsApp menjelaskan bahwa grup 

WhatsApp bisa cukup efektif membantu bersosialisasi antar anggotanya, dalam hal 

ini adalah mahasiswa satu angkatan. Selain itu dalam penelitian Fauzi (2017) 

menyebutkan jika budaya komunikasi teksting yang terbentuk dari media sosial 

seperti WhatsApp menumbuhkan kedekatan dan kemudahan berbagi informasi. 

Dari banyaknya manfaat WhatsApp di atas, bisa disimpulkan jika WhatsApp sudah 

menjadi bagian dari kehidupan orang-orang saat ini, khususnya mahasiswa dalam 

berinteraksi. 

Dari uraian di atas, dilihat dari fakta-fakta yang ada di lapangan, terdapat 

sebuah kesenjangan yang terjadi, di mana mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi memiliki beberapa masalah terkait kesejahteraan psikologisnya, sedangkan 

di sisi lain seharusnya skripsi tidak menjadi beban. Mahasiswa dalam hal ini yang 

sedang menyusun skripsi biasanya berada di rentang umur 21-24 tahun, sementara 
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itu Wirawan (2002); Putro (2017) menjelaskan bahwa untuk menentukan rentang 

usia harus disesuaikan dengan budaya setempat, sehingga di Indonesia rentang usia 

antara 11 sampai 24 tahun masuk ke kategori remaja. Mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi masuk ke kategori remaja akhir seharusnya ditandai dengan ciri-

ciri. Contohnya adalah stabilitas psikis dan fisik mulai stabil, lebih banyak 

kedewasaan dalam menghadapi masalah dan ketenangan emosional meningkat.  

Selain faktor psikis dan emosi usianya yang seharusnya menuju 

kematangan, mahasiswa yang sedang menyusun skripsi juga didukung oleh sarana 

dan prasarana yang memadai baik di perpustakaan kampus ataupun akses dalam 

mencari jurnal online. Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi juga seharusnya 

sudah menempuh ratusan SKS mata kuliah dan lulus agar bisa mengambil skripsi, 

tugas-tugas yang biasa dikerjakan seharusnya sudah melatih kemampuan 

mahasiswa menyusun skripsi. Tidak kalah penting, selain memiliki dosen 

pembimbing skripsi, mahasiswa yang sedang menyusun skripsi juga memiliki 

dosen penasehat akademik yang bisa membantu mahasiswanya terkait persoalan 

akademik. Dari faktor-faktor tersebut bisa dilihat jika terjadi kesenjangan di mana 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dapat mengalami permasalahan dengan 

kesejahteraan psikologisnya, sementara itu dari faktor tugas perkembangan, sarana 

dan prasarana, dan dosen penasehat akademik seharusnya skripsi tidak lagi menjadi 

beban bagi mahasiswa yang sedang menyusunnya.  

Dilihat dari latar belakang di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian, apakah ada hubungan antara kesejahteraan psikologis dan intensitas 
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penggunaan WhatsApp dengan dukungan sosial sebagai mediator pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi? 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah: Apakah ada 

hubungan antara kesejahteraan psikologis dan intensitas penggunaan WhatsApp 

dengan dukungan sosial sebagai mediator  pada mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

Untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis dan intensitas 

penggunaan WhatsApp dengan dukungan sosial sebagai mediator  pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari uraian pendahuluan hingga tujuan penelitian,  penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat baik bagi ilmu pengetahuan (teori), maupun bagi peneliti dan 

objek penelitian (praktik). Manfaat ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu psikologi. 

Khususnya psikologi klinis yang berfokus pada kesejahteraan psikologis dan 

psikologi sosial yang berkaitan dengan interaksi manusia melalui media sosial. 
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2. Manfaat Praktis 

Jika terbukti, peningkatan intensitas penggunaan WhatsApp bisa dilakukan, 

selama digunakan untuk mendapatkan dukungan sosial demi meningkatkan 

kesejahteraan psikologis penggunanya. Baik digunakan oleh mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi untuk mendapat dukungan sosial, juga digunakan 

orang terdekat seperti teman, sahabat, orang tua, dan dosen pembimbing untuk 

memberikan dukungan sosial. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Dilihat dari tinjauan pustaka, ada beberapa penelitian yang sekiranya mirip 

dengan tema di atas yang ditemukan peneliti. Meliputi: 

Penelitian Aulia & Panjaitan (2019) yang berjudul “Kesejahteraan 

Psikologis Dan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat Akhir” mencoba meneliti 

korelasi antara kesejahteraan psikologis dengan tingkat stres. Subjek penelitian 

tersebut adalah 107 mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Lalu 

skala yang dipakai adalah Ryff’s Scale of Psychological Well-being. Hasil penelitian 

ini menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara kesejahteraan psikologis dan 

tingkat stres yang berkorelasi negatif. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Oetari (2017) meneliti hubungan 

antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis, dengan subjek mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian dengan 

metode kuantitatif tersebut menunjukkan hasil didapat hubungan antara pemaafan 
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dengan kesejahteraan psikologis, dengan kesimpulan terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis. 

Puspito (2019) juga melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Dukungan Sosial Dengan Kesejahteraan Psikologis Remaja Yang Tinggal Di Panti 

Asuhan”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

sosial dengan kesejahteraan psikologis remaja yang tinggal di panti asuhan. Subjek 

penelitian adalah 150  remaja yang tinggal di panti asuhan Muhammadiyah dan 

Aisyiyah yang dipilih secara cluster random sampling. Dengan hasil ada hubungan 

antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis remaja yang tinggal di 

panti asuhan.  

Kemudian Khoirunnisa & Ratnaningsih (2016) juga pernah melakukan 

penelitian terkait kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. Subjek penelitian 

sejumlah 135 mahasiswa tahun pertama di program studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran UNDIP, dan teknik sampling yang digunakan adalah simple 

random sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif, diamana 

semakin tinggi optimisme maka semakin tinggi kesejahteraan psikologisnya. 

Selanjutnya adalah penelitian yang berkaitan dengan WhatsApp. Fauzi 

(2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Perubahan Budaya Komunikasi Pada 

Pengguna WhatsApp Di Era Media Baru” menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian tersebut menunjukkan adanya perubahan budaya komunikasi di era 

konvensional ke era media baru, dimana dari komunikasi tatap muka beralih ke 

komunikasi yang dimediasi komputer/internet. Bagi digital natives, budaya 
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komunikasi yang terbentuk adalah budaya teksting, yang membangun nilai 

keintiman secara emosional dan kemudahan dalam berbagi informasi, juga terbiasa 

dengan kecepatan, bisa dikustomisasi, serta bebas. 

Narti (2017) dalam penelitiannya mencoba ingin mengetahui pemanfaatan 

WhatsApp sebagai media komunikasi dosen dengan mahasiswa bimbingan skripsi. 

Melalui media tersebut terbentuk hubungan karena adanya komunikasi 

interpersonal yang lebih leluasa diantara pengguna. WhatsApp bisa menjadi jalan 

kemudahan berinteraksi, karena dengan WhatsApp dapat memperoleh teman dan 

mempermudah pengguna untuk mengenal satu sama lain. 

Berikutnya ada Ramdhanu & Lubis (2013) yang melakukan penelitian 

mengenai hubungan penggunaan internet dengan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa. Menggunakan metode kuantitatif di mana kesejahteraan psikologis 

diukur dengan PWB Scale yang dikembangkan oleh Carol D. Ryff pada tahun 1995, 

dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh kelompok payung penelitian 

kesejahteraan psikologis Fakultas Psikologi Universitas Indonesia pada tahun 2011. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

penggunaan Internet dengan kesejahteraan psikologis pada kelompok subjek, yaitu 

mahasiswa Universitas Indonesia, di mana semakin tinggi penggunaan Internet 

maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis mereka. 

Beberapa penelitian tadi merupakan contoh penelitian-penelitian yang 

menggunakan variabel kesejahteraan psikologis dan intensitas penggunaan media 
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sosial. Kemudian ada beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian tersebut. 

Perbedaanya sebagai berikut: 

1. Peneliti mengangkat variabel yang sedikit berbeda. Pemilihan variabel 

tergantung penelitian ini sama dengan penelitian yang pernah ada pada 

penelitian sebelumnya yaitu kesejahteraan psikologis, tetapi pada pemilihan 

variabel bebas peneliti memilih variabel yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya dengan memilih intensitas penggunaan WhatsApp, ditambah 

dengan variabel mediator dukungan sosial. 

2. Subjek dan lokasi juga berbeda. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Pemilihan populasi ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yang banyak dilakukan terhadap 

mahasiswa secara umum. 

3. Alat ukur ukur kesejahteraan psikologis yang digunakan dalam penelitian ini 

dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Psychological Well-Being (PWB) 

Carol Ryff (1995) sebagai variabel tergantung. Variabel bebasnya sendiri yaitu 

intensitas penggunaan WhatsApp menggunakan alat ukur yang dimodifikasi 

dari skala penelitian yang dibuat oleh Hidayatun (2015). Kemudian variabel 

mediator menggunakan replikasi alat ukur dukungan sosial yang subjeknya 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi oleh Ni’mah (2014). 

 

Dilihat dari telaah dbeberapa penelitian sebelumnya, ada beberapa 

perbedaan yang berhubungan dengan variabel, lokasi, subjek penelitian, dan 

alat ukur yang digunakan. Penelitian ini memiliki judul “Hubungan 
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Kesejahteraan Psikologis Dan Intensitas Penggunaan WhatsApp Dengan 

Dukungan Sosial Sebagai Mediator Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyusun 

Skripsi”. Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan dapat dinyatakan asli.
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BAB V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini tidak diterima. Artinya, tidak ada hubungan yang 

seignifikan antara kesejahteraan psikologis dan intensitas penggunaan WhatsApp 

dengan dukungan sosial sebagai mediator. Dimana tidak terdapat efek tidak 

langsung intensitas penggunaan WhatsApp terhadap kesejahteraan psikologis 

melalui dukungan sosial, yang berarti tidak terdapat konstribusi dukungan sosial 

sebagai mediator terhadap hubungan intensitas penggunaan WhatsApp dengan 

kesejahteraan psikologis. 

Selanjutnya, ada hubungan positif antara intensitas penggunaan WhatsApp 

dan kesejahteraan psikologis, yang berarti semakin tinggi intensitas penggunaan 

WhatsApp maka semakin tinggi juga kesejahteraan psikologis individu. Sebaliknya 

semakin rendah intensitas penggunaan WhatsApp maka semakin rendah juga 

kesejahteraan psikologis individu. 

Kemudian, terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pun terdapat hubungan positif. Artinya, semakin tinggi 

dukungan sosial yang dimiliki individu semakin tinggi pula kesejahteraan 

psikologis individu. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial individu maka 

semakin rendah juga kesejahteraan psikologis individu. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian. Saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

Diharapkan subjek lebih aktif dalam mencari dukungan sosial secara 

langsung. Terutama dukungan instrumental yang tidak bisa diperoleh 

melalui penggunaan WhatsApp. Seperti meminta bantuan dari sesama teman 

ketika sedang mengerjakan skripsi bersama. Hal tersebut bertujuan agar 

subjek mendapat semua aspek dukungan sosial demi menjaga kesejahteraan 

psikologis selama menyusun skripsi  

2. Bagi orang-orang di sekitar subjek, meliputi: dosen pembimbing skripsi, 

teman, dan keluarga 

Diharapkan orang-orang di sekita subjek lebih peka dan aktif dalam 

memberikan dukungan sosial secara langsung. Khususnya aspek dukungan 

instrumental. Karena aspek dukungan instrumental tidak bisa didapat 

melalui penggunaan WhatsApp atau pun media sosial yang lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian 

mengenai hubungan kesejahteraan psikologis dan intensitas penggunaan 

WhatsApp mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dengan dukungan 

sosial sebagai variabel mediator lebih mendalam lagi, sehingga hasil yang 

didapatkan lebih jauh valid dan kualitas hasil penelitian lebih baik lagi. 
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Khususnya yang menjadi kelemahan dan keterbatasan pada penelitian ini 

seperti jumlah sampel dan proses pengambilan data. 
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